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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan pasar otomotif terbesar di dunia hal ini ditunjukkan 
dengan Data Korps Lalu Lintas Kepolisian Negara Republik Indonesia yang 
mencatat kenaikan penggunaan mobil hingga 11% pada tahun 2013. Banyaknya 
kendaraan bermotor menyebabkan kemacetan lalu lintas dan polusi. Maka, 
sekarang semakin banyak orang yang memilih sepeda sebagai transportasi 
alternatif. Berbagai alasan mulai dari kesadaran diri untuk memulai gaya hidup 
sehat menjadi salah satu dari beberapa alasan yang baik untuk mulai bersepeda. 
Tetapi bersepeda mempunyai kelemahan, yaitu saat tanjakan dan sudah tidak kuat 
lagi mengayuh tidak ada pilihan lain selain didorong. Oleh karena itu dibuat 
sepeda bermesin agar dapat menutupi kelemahan tersebut. Jenis sepeda yang 
dipakai adalah BMX. Karena bentuknya kecil, lebih lincah dan desainnya stylish. 
BMX bermesin ditunjukkan oleh Gambar 1.1. 
 
Gambar 1.1 BMX Bermesin 
Penerapannya misal dapat dipakai di pabrik, perusahaan seperti karoseri yang 
lingkup pekerjaannya luas dan lainnya. Karena di dalam perusahaan seperti 
karoseri akan banyak kegiatan yang bersifat aktif maka perlu adanya transportasi 
yang membantu.  
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Dapat juga dijadikan sarana olahraga karena merupakan fungsi dasar sepeda 
BMX. BMX OTO UNS dibuat selain sebagai sarana olahraga, juga dapat dipakai 
dengan mudah karena adanya mesin. Salah satu bagian kendaraan yang penting 
adalah rem. Karena dapat mempengaruhi keselamatan kendaraan tersebut. 
Semakin tinggi kemampuan kendaraan untuk melaju, semakin tinggi pula tuntutan 
kemampuan sistem rem yang lebih handal dan optimal untuk memperlambat atau 
menghentikan laju kendaraan tersebut. Mekanisme rem BMX OTO UNS tidak 
jauh berbeda dengan mekanisme rem lainnya. Tipe yang digunakan adalah rem 
disc brake pada bagian depan sepeda. Kelebihan disc brake lebih mudah dalam 
pemasangan, tahan berbagai cuaca, tidak menggunakan rim sebagai permukaan 
pengereman, dan sangat powerful. Sedangkan pada bagian belakang, BMX OTO 
UNS tetap menggunakan rem bawaan sepeda untuk tujuan pengimbang 
mekanisme rem. Maka, perancangan dan perekayasaan sistem rem BMX OTO 
UNS perlu dibahas. 
1.2 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah: 
a. Bagaimana merancang dan membuat purwa rupa BMX OTO UNS    
(BMX bermesin). 
b. Bagaimana menganalisa perhitungan sistem rem BMX OTO UNS.  
 
1.3 Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, agar permasalahan yang dibahas 
tidak melebar, maka batasan-batasan masalah tugas akhir ini adalah: 
a. Perubahan panas akibat gesekan antar kampas tidak diperhitungkan. 
b. Kampas rem dalam kondisi baru. 
c. Kondisi permukaan jalan dalam keadaan kering dan jalan rata. 
d. Pengereman dilakukan bersamaan antara rem cakram depan dan rem 
belakang. 
e. Perlambatan dilakukan lebih cepat saat pengereman konstan, perlambatan 
dipercepat 1,8x saat pengujian rem. 
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1.4 Tujuan Tugas Akhir 
 Tujuan dari penyusunan laporan tugas akhir adalah: 
a. Merancang dan membuat BMX bermesin. 
b. Menganalisa perhitungan sistem pengereman BMX OTO UNS. 
 
1.5 Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat yang diperoleh dari penyusunan laporan tugas akhir antara lain: 
a. Diperoleh ilmu untuk berinovasi dan berkreasi dalam mendesain 
kendaraan yang berbeda dengan kendaraan sejenis lain yang sudah ada. 
b. Diperoleh pengetahuan dan pemahaman perancangan motor sepeda yang 
lebih ramah lingkungan dan menghemat bahan bakar. 
c. Dapat menambah kegunaan fungsi dari sepeda biasa BMX. 
 
 1.6 Sistematika Penulisan 
Laporan penulisan tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai 
berikut: 
a. BAB I   PENDAHULUAN 
Bab I berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan tugas 
akhir, batasan masalah, manfaat tugas akhir dan sistematika penulisan. 
b. BAB II DASAR TEORI 
Bab II berisi pembahasan mengenai dasar teori rem, jenis-jenis rem secara 
umum, komponen rem, jenis rem sepeda, dan analisa perhitungan rem. 
c. BAB III PERANCANGAN DAN GAMBAR 
Bab III berisi pembahasan mengenai perhitungan dan perancangan alat 
serta gambar tiga dimensi alat yang dibuat. 
d. BAB IV PEMBUATAN 
Bab IV membahas proses pembuatan BMX OTO UNS beserta komponen-
komponen. 
e. BAB V PENUTUP 
Bab V berisi kesimpulan dan saran. 
